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ABSTRAK  

Zat gizi menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan sistem imunitas (imunonutrisi). 
Penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian secara deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode single case riset. Penelitian ini di lakukan di Posyandu Wilayah Kota 
Cilegon dalam waktu 2 bulan, terhadap  39 responden anak usia 6 sampai 24 bulan. Variabel 

yang diamati adalah asupan karbohidrat, lemak, protein, buah, sayur, Mpasi, ASI, dan 
Kombucha Bunga Telang bagi Orang Tua Balita. Hasil penelitian membuktikan bahwa 98.5% 
balita telah diberikan asupan zat gizi berupa karbohidrat berupa nasi, 3.8% diberikan 
karbohidrat jenis lainnya. 82.7% balita memperoleh lemak yang berasal dari minyak goreng 
18.09% berasal dari mentega serta 12.09% belum memperoleh lemak tambahan 98.5% balita 
telah mengkonsumsi protein hewani dan nabati. Sedangkan 1.5% belum mengkonsumsi buah 
dan sayur. 86.8% balita telah mengkonsumsi ASI secara ekslusif dan 24.2% telah 

mengkonsumsi ASI yang dikombinasikan dengan susu formula. Sebanyak 29.1% telah 
mengkonsumsi bubur instan dan 70,9% balita telah mengkonsumsi zat gizi berupa asi buatan. 
97% orang tua balita belum mengetahui kombucha bunga telang dan sebanyak 3% telah 
mengetahui kombucha bunga telang. 

Kata kunci : Nutrisi, Balita, Imunologi, Kombucha, Bunga Telang 
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ABSTRACT 

Nutrients are one of the factors in increasing the immune system (immunonutrition). 

The research that has been done is descriptive quantitative research using the single case 
research method. This research was conducted at the Posyandu in the City of Cilegon within 2 
months, on 29 child respondents aged 6 to 24 months. The variables observed were the intake of 
carbohydrates, fats, proteins, fruits, vegetables, MPasi, breast milk, and Kombucha Bunga 
Telang for Parents of Toddlers. The results showed that 98.5% of toddlers had been given 
nutritional intake in the form of carbohydrates in the form of rice, 3.8% were given other types 
of carbohydrates. 82.7% of toddlers get fat from cooking oil. 18.09% came from butter and 

12.09% did not get additional fat 98.5% toddlers had consumed animal and vegetable protein. 
While 1.5% have not consumed fruits and vegetables. 86.8% of children under five have 
consumed breast milk exclusively and 24.2% have consumed breast milk in combination with 
formula milk. A total of 29.1% have consumed instant porridge and 70.9% toddlers have 
consumed nutrients in the form of artificial breast milk. 97% of parents of toddlers do not know 
about telang flower kombucha and as much as 3% already know about telang flower kombucha.   

Keywords: Nutrition, Children, Immunology, Kombucha, Telang Flower 

 
PENDAHULUAN 

Bayi yang berusia dibawah lima tahun atau yang dikenal dengan singkatan balita 
merupakan individu yang dilahirkan dengan berbagai karakter genetik yang dapat 
mempengaruhi nutrisi, sistem kekebalan tubuh yang selalu harus ditingkatkan.  Nutrisi atau gizi 
mempunyai potensi yang berperan penting dalam memodulasi sistem kekebalan tubuh  
(Nugroho, et al, 2021) dimana fakta nya mempunyai pengaruh yang secara signifikan pada 
kesehatan masyarakat baik pada anak-anak maupun dewasa dimana fakta nya mempunyai 
pengaruh yang secara signifikan pada kesehatan masyarakat baik pada anak-anak maupun 

dewasa. Anak dengan kategori berusia dini dikenal sebagai zaman keemasan. 
Zaman tersebut merupakan suatu kondisi dimana individu yang aktif dengan masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang cepat sangat membutuhkan pemenuhan kebutuhan gizi 

yang seimbang. Pada periode tersebut idealnya rentan terhadap lingkungan serta membutuhkan 

banyak perhatian dalam hal pemenuhan gizi yang cukup (Ariati et al., 2018). Gizi atau nutrisi 
berdasarkan aspek biokimia pangan atau jumlah yang diperlukan dalam makanan   

dikelompokkan menjadi dua diantaranya adalah nutrisi makro dan mikro. Nutrisi makro terdiri 
dari karbohidrat, lipid/lemak, dan protein. Vitamin dan mineral merupakan salah satu bagian 
daripada nutrisi mikro.  Glukosa dan glikogen yang disimpan dihati, vitamin yang larut dalam 
lemak sebagai cadangan akan dibutuhkan secara berkelanjutan yang merupakan beberapa 
bagian zat gizi tersimpan dalam hati. 

Adanya perbedaan individu dapat memungkinkan zat gizi lebih spesifik seperti zat besi, 
sehingga hal tersebut merupakan sebuah tantangan dalam menentukan setiap individu yang 
mempunyai kadar gizi yang cukup dalam darah yang berdasarkan ukuran sel secara kasar, dan 

status organ. Zat gizi adalah salah satu ukuran atau standar dalam menentukan status imunologi 
dan karakter genetik nya. Defisiensi zat gizi dapat menyebabkan sistem imun menjadi semakin 
buruk maupun rentan terhadap penyakit dan infeksi yang cenderung meningkat. Penyebab 
malnutrisi secara langsung serta tingkat kematian yang tinggi pada balita karena tidak mematuhi 
asupan pola makan yang memadai sehingga penyakit diare maupun penyakit yang berhubungan 
dengan sistem pernapasan sering terjadi. Selain itu dapat menyebabkan gizi buruk baik dari 
level ringan, sedang, dan juga tinggi. 

Gizi buruk dapat menyebabkan infeksi maupun resiko kematian pada usia dini. Hal 
tersebut telah terbukti berdasarkan status imunisasi secara statistik, ASI ekslusif, serta 
perawatan kesehatan yang telah ditemukan secara signifikan dengan status gizi anak (Nurrizka 
& Wenny, 2022). Edukasi kepada orang tua balita mengenai manfaat kombucha bunga telang 
merupakan upaya terbaru dalam penelitian ini dimana kombucha pada dasarnya memiliki 
khasiat sebagai sumber antimikroba (Bortolomedi, et al, 2022; Puspitasari et al., 2022), (Khaleil, 
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et al, 2020) antibakteri  (Yanti, et al, 2020 Rezaldi et al., 2021; Abdilah et al., 2022; Rezaldi et 
al., 2022), sumber antioksidan (Pai, et al, 2018; Situmeang et al., 2022), sumber antikolesterol 
(Rezaldi et al; 2022) dan sumber antikanker  (Majidah, et al, 2022; Taupiqurrohman et al., 
2022). Melalui mekaninsme seluler pada masing-masing senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung nya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan menggunakan desain secara deskriptif kuantitatif yaitu 
menggunakan penelitian single case riset. Penelitian  ini dilakukan di Posyandu  selama 
November 2021 sampai Februari 2022 (2 Bulan). 

Obyek penelitian yang digunakan adalah berupa faktor zat gizi makro seperti 
karbohidrat, protein, lemak, buah, sayur, dan ASI. Populasi dalam penelitian ini adalah orang 
tua balita. Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan cara 

melampirkan kriteria inklusi seperti : Orang tua yang mempunyai anak balita dengan usia 6 
hingga 24 bulan (2 tahun) yang terdapat di Posyandu. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan dua tahapan. Tahapan pertama adalah 

penentuan sampel. Tahapan pertama berupa penentuan sampel adalah berupa orang tua yang 

mempunyai anak balita usia ½ tahun (6 bulan) hingga 2 tahun (24 bulan). Tahapan kedua adalah 

penyeleksian data sampel. Tahapan kedua dalam penelitian ini adalah dengan cara mengambil 

sebanyak 39 sampel dan dilakukan menggunakan metode purpose sampling. 

Variabel dan definisi operasional dalam penelitian ini adalah faktor zat gizi yang terdiri 

atas makromolekul yaitu karbohidrat, lipid/lemak, protein, buah, sayur, MPASI, dan ASI. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara menggunakan kuisioner 

yang bertujuan untuk mengetahui gambaran zat gizi pada balita.  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan. Tahap persiapan terdiri atas memohon persetujuan ijin penelitian pada lembaga 

yang berwenang sebagai penanggung jawab.  Mendata orang tua balita sesuai dengan kriteria 

inklusi. Menindak lanjuti perijinan sesuai dengan hasil pemilihan sampel yang mengacu pada 

kriteria inklusi. Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini yang 

terdiri atas menindaklanjuti untuk lebih memastikan anak balita dalam pengendalian orang tua. 

Membagikan kuisioner yang berkaitan dengan seputar gizi  anak secara terkemuka melalui 

power poin dan membagikan kombucha bunga telang. Mendata hasil penelitian untuk diolah 

menggunakan SPSS versi 20.0. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa metode analisis 

unvariat yang bertujuan untuk melihat frekuensi data yang tersebar/terdistribusi melalui 

program SPSS 20.0 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian yang telah dilakukan di Posyandu. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuisioner secara online dengan bantuan dokter umum. Variabel yang diamati 

berupa asupan zat gizi makro yang terdiri atas karbohidrat, protein, lemak, buah, sayur, MPASI, 

dan ASI. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama 2 bulan. 

Data hasil penelitian terbesar usia balita pada rentang 1 umur 6 hingga 12 bulan 

sebanyak 30 balita (70.2%), kemudian rentang 2 umur balita 13 sampai 18 bulan dengan jumlah 

5 balita (11.5%) dan rentang 3 usia 19 sampai 24 bulan sebanyak 10 balita (25.30%). Hasil 

sebanyak  45 balita atau 98.5% balita telah diberikan asupan zat gizi berupa karbohidrat seperti 

nasi sedangkan 1 balita atau 3.8% diberikan karbohidrat jenis lainnya. Sebanyak 82.7% balita 

memperoleh lemak yang berasal dari minyak goreng. 18.09% berasal dari mentega serta 12.09% 

belum memperoleh lemak tambahan. 98.5% balita telah mengkonsumsi protein hewani dan 

nabati. Sedangkan 1.5% belum mengkonsumsi buah dan sayur. 86.8% balita telah 
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mengkonsumsi ASI secara ekslusif dan 24.2% telah mengkonsumsi ASI yang dikombinasikan 

dengan susu formula. Sebanyak 29.1% telah mengkonsumsi bubur instan dan 70,9% balita telah 

mengkonsumsi zat gizi berupa asi buatan. Dari hasil penelitian telah diperoleh bahwa sebanyak 

97% orang tua balita belum mengetahui kombucha bunga telang dan sebanyak 3% telah 

mengetahui kombucha bunga telang yang berpotensi dalam meningkatkan imunitas (Rezaldi  et 

al., 2022) dan berpotensi dalam melancarkan proses metabolisme (Rezaldi et al., 2021). 

Makromolekul dalam biokimia seperti karbohidrat sangat dibutuhkan oleh tubuh dalam 

memetabolisme sistem imun terutama  Kemampuan suatu sistem imun  dalam menggunakan 

molekul-molekul karbohidrat. Mengingat informasi tersebut dan kesadaran bahwa perubahan 

glikolisasi protein sangat berkaitan dengan kanker, infeksi virus, dan penyakit autoimun. 

Molekul karbohidrat merupakan salah satu prioritas yang harus menjadi bagian dalam 

penelusuran epitop yang mendominasi kondisi berbagai penyakit. Pastinya, peptide yang 

disintesis kemungkinan tidak selamanya menjadi penanda terbaik ketika melacak epitop yang 

tidak berkarakter. Hal tersebut dapat dipastikan peran glikosilasi selama introduksi sel dan 

pengenalan. Karbohidrat tidak mampu dianggap kembali sebagai antigen bagi T-Cell-

independent. Hal tersebut dapat terlihat secara jelas dalam mengenali oleh Sel T dengan 

demikian perlu ada suatu upaya dalam pengembangan vaksin maupun obat peningkat sistem 

imun dalam studi dasar kekebalan secara fungsional (Mustofa & Suhartatik, 2020). 

Makromolekul biokimia lain dalam makanan jenis lain yaitu protein. Protein memiliki 

peranan penting sebagai penyintesis hormon, enzim, dan senyawa imunologi yang terdiri dari 

antibodi, leukosit, limfosit, immunoglobulin alfa, beta, dan lain sebagainya. Bagian-bagian 

tersebut merupakan komponen komponen dalam sistem kekebalan tubuh yang berpotensi dalam 

melawan antigen baik berupa serangan mikroorganisme penyebab penyakit. Sumber protein 

hewani yang baik adalah daging tanpa lemak, ayam tanpa kulit, produk susu rendah lemak, 

sedangkan sumber protein nabati terdiri daru kacang, tahu, tempe, dan lain sebagainya. 

Defisiensi dari konsumsi protein akan mempengaruhi status sistem kekebalan tubuh karena 

berkaitan dengan jumlah kerusakan fungsi imun secara seluler, dan penurunan respon antibody 

(O Adijaya & A P Bakti, 2021). 

Lemak berupa trigliserida terdiri atas monomer asam lemak, dan beberapa diantaranya 

adalah sangat penting karena mampu mengikat tulang punggung pada gliserol. Bagian-bagian 

nya dikelompokkan sebagai lemak jenuh dan tidak jenuh. Kedua jenis lemak tersebut tergantung 

pada adanya struktur rinci, khsusunya pada jumlah ikatan rangkap Walaupun lemak jenuh 

berasal dari hewani seperti kelapa sudah menjadi makanan pokok utama selama ribuan tahun. 

Kemudian lemak tak jenuh yang bersumber dari tanaman (lemak nabati) masih dianggap lebih 

aman dan sehat, sementara bukti penelitian terbaru telah membuktikan bahwa lemak jenuh 

dapat dipastikan tidak berpotensi  merusak seperti yang telah dipastikan sebelumnya (Hutasoit 

& Hartutik, 2022).  LC-PUFA merupakan komponen yang sangat penting dalam merespon sel 

imun, karena berpotensi dalam mekanisme fluiditas membran yang terjadi di dalam membran 

sel, ekspresi gen, transduksi sinyal, dan persediaan substrat dalam menghasilkan mediator kimia 

(Pai et al., 2018). 

Asam lemak secara mayoritas tidak penting, namun asam lemak omega-3 dan omega-6 

hanya diperoleh pada makanan yang perlu dibandingkan dengan formula 1 : 1 – 1 : 5. Pola 

makan Individu secara umum bagian barat kekurangan omega-3 dan kelebihan omega-6. 

Kelebihan daripada omega-6 yang dimiliki oleh orang barat dianggap dapat menginduksi 

berbagai penyakit, termasuk CVD, kanker, inflamasi (peradangan), dan autoimun seperti asma 

(Nugroho et al., 2021). Peran gizi mikro dalam sistem imun adalah meregulasi sistem kekebalan 

tubuh yang dimediasi oleh sel dan bawaan, memodulasi ekspresi protein  (sitokin), merespon 

antibodi secara hunoral dan berperan penting dalam mekanisme diferensiasi maupun 
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perkembangan subset limfosit seperti Th1 dan Th2.8,18 dimana studi telah menetapkan yaitu zat 

gizi mikro seperti besi, seng, selenium, vitamin A, C, D, dan E, asam folat sangat berperan 

penting sebagai imunodulator yang efisien (Pai et al., 2018). 

Defisiensi dari vitamin A beresiko menderita penyakit pada saluran pernafasan dan 

mengalami diare pada level yang cukup tinggi atau parah. Vitamin juga dapat berperan penting 

dalam sistem pencernan. Vitamin E pada sistem kekebalan tubuh memiliki peranan penting 

diantaranya adalah meningkatkan proliferasi sel T. Vitamin C sebagai imunomodulator dengan 

cara menstimulasi produksi interferon  yaitu salah satu jenis protein yang berpotensi sebagai 

protektor sel dari serangan virus. Interferon merupakan salah satu sitokin yang diproduksi 

karena adanya komunikasi sel yang baik dalam rangka menjaga komunikasi sel atau transduksi 

signal tetap baik maka dibutuhkan sel imun yang sehat pada membran sel yang utuh (R 

Ermawati, et al, 2022). 

Sistem kekebalan tubuh perlu menjadi perhatian bahkan prioritas utama untuk 

ditingkatkan terutama di era pandemic COVID-19. Dimana pasien COVID-19 telah terdata 

secara internasional per tanggal 06 April 2021 sebesar 131.020.967 (Rezaldi et al., 2021), dan 

telah mengalami peningkatan sebesar 6.731 Individu (Shereen, et al, 2020). Upaya lainnya 

dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh adalah melalui pemanfaatan fermentasi teh yang 

dikenal sebagai kombucha dimana pada penelitian sebelumnya telah terbukti sebagai sumber 

antimikroba (Puspitasari et al., 2022) antioksidan (Situmeang et al., 2022) dan antikanker 

(Taupiqurrohman et al., 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdilah et al., (2022) telah terbukti bahwa 

kombucha bunga telang mengandung senyawa metabolit sekunder dari golongan alkaloid, 

flavonoid, dan saponin yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen, 

antioksidan, dan juga antikanker dengan mekanisme seluler yang berbeda-beda. Mekanisme 

seluler alkaloid yang terkandung dalam fermentasi kombucha bunga telang sebagai antibakteri 

diantaranya adalah menghambat sintesis enzim, protein sampai terjadinya suatu gangguan pada 

metabolisme bakteri patogen (Rezaldi et al., 2022), mendonorkan atom H pada radikal bebas 

yang merupakan salah satu bagian dari alkaloid yang bekerja secara seluler sebagai antioksidan. 

Menghambat mekanisme pembelahan dan menonaktivasi jalur apoptosis pada sel kanker yang 

merupakan salah satu mekanisme alkaloid sebagai antikanker (Gusungi et al., 2021) yang 

terkandung dalam fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L).  

Mekanisme seluler flavonoid yang terkandung dalam fermentasi kombucha bunga 

telang sebagai antibakteri ialah menginaktivasi protein dan enzim pada bagian membran sel 

bakteri (Abdilah  et al., 2022), sumbangsi atom hidrogen yang berpotensi dalam mereduksi 

radikal bebas merupakan salah satu peran penting pada flavonoid yang terkandung dalam 

fermentasi kombucha bunga telang sebagai antioksidan. Menghambat jalur apoptosis pada sel 

kanker (Gusungi et al., 2020) merupakan salah satu mekanisme seluler pada flavonoid yang 

terdapat pada fermentasi kombucha bunga telang bekerja sebagai antikanker. 

Mekanisme seluler pada golongan saponin yang terdapat pada kombucha bunga telang 

sebagai sumber antibakteri adalah membentuk senyawa kompleks yang terbentuk pada sel 

bakteri patogen melalui ikatan hidrogen dan mengakibatkan struktrur protein menjadi rusak 

serta berpotensi dalam mempengaruhi ketidakseimbangan pada membran sel. Membran sel 

tersebut merupakan salah satu bagian dari makromolekul mapun ion yang terkandung dalam sel 

bakteri patogen sehingga mengalami pecah atau lisis bahkan hancur yang dialami oleh bakteri 

patogen (Abdilah et al., 2022).  
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Golongan saponin yang terkandung dalam fermentasi kombucha bunga telang yang 

bekerja sebagai sumber antioksidan yaitu dengan cara mensisntesis lipid peroksida, sedangkan 

potensi golongan saponin yang terkandung dalam fermentasi kombucha bunga telang sebagai 

antikanker yaitu dengan cara mengikat gugus aglikon sapogenin berupa triterpenoid atau steroid 

(Usman et al., 2014). 

KESIMPULAN  

 Pemenuhan kebutuhan gizi balita sangat menentukan  sistem imunitas terutama dalam 

melawan infeksi. Balita harus mencukupi bahan dasar gizi seperti karbohidrat, lemak, protein, 
buah, dan sayur. Kombucha bunga telang sangat baik dalam meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh bagi orang tua balita  terutama dalam memperkaya sumber probiotik dalam tubuhnya. 
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